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INTISARI 
 

Isobutilena atau 2-methyl propene memiliki rumus molekul C4H8, biasanya 

dihasilkan sebagai produk samping dari proses penyulingan minyak bumi. Senyawa 

ini berfungsi sebagai bahan baku pembuatan metil tersier butil eter (MTBE) dan 

etil tersier butil eter (ETBE) yang bermanfaat untuk meningkatkan angka oktan 

bahan bakar. Reaksi polimerisasi isobutilena dapat menghasilkan karet sintetis 

(butyl rubber). Isobutilena direaksikan dengan phenol akan membentuk antioksidan 

butylated hydroxytoluene (BHT) dan butylated hydroxyanisole (BHA). Karena 

kebutuhan isobutilena semakin meningkat dan mengurangi impor serta untuk 

persaingan pasar bebas ASEAN (MEA). Beberapa faktor yang perlu diperhatikan 

diantaranya aspek penyediaan bahan baku, tenaga kerja, transportasi, utilitas dan 

pemasaran. Maka lokasi pabrik yang cukup strategis adalah di kawasan Industri  

Tuban, Jawa Timur, Indonesia pada tahun 2019 pada tanah seluas 22.675 m2 dengan 

jumlah karyawan 159 orang. 

Dalam proses pembuatan isobutilena  dilakukan dengan reaksi dehidrasi 

tersier butil alkohol (TBA) di bantu dengan katalis styrene-divinil benzene didalam 

reaktor alir tangki berpengaduk (RATB). Reaksi dehidrasi adalah reaksi endotermis 

dan reversible yang dikondisikan menuju ke arah produk dengan suhu operasi 93oC 

dan tekanan 5 atm. Reaktor yang digunakan bersifat isotermal yang beroperasi 

secara kontinyu. Hasil produksi pabrik  isobutilena sebesar 1893,754 Kg/jam, 

kebutuhan bahan baku  TBA 2966,654 Kg/jam dan  katalis sebesar 383,897 Kg. 

Hasil analisa ekonomi terhadap prarancangan pabrik isobutilena diperoleh 

fixed capital investment (FCI) sebesar Rp 354.623.090.728,00 dan working capital 

(WC) sebesar Rp 231.693.692.096,00. Dari analisa kelayakan diperoleh hasil 

return on investment (ROI) sebelum pajak 34,71% dan setelah pajak 24,30%. Pay 

Out Time (POT) sebelum pajak 2,24 tahun dan setelah pajak 2,92 tahun. Break Even 

Point (BEP) 47,91%, Shut Down Point (SDP) 29,91% dan Discounted Cash Flow 

(DCF) sebesar 30,28%. Hasil analisa ekonomi menyimpulkan bahwa Pabrik 

isobutilena dari TBA dengan proses dehidrasi kapasitas 15.000 ton/tahun layak 

untuk didirikan. 

 

Kata kunci: isobutilena, katalis styrene-devinil benzene, proses dehidrasi 
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ABSTRACT 

 

Isobutylene or 2-methyl propene has the molecular formula C4H8, usually 

produced as a by product of the petroleum refining process. This compound serves 

as raw material for the manufacture of methyl tertiary butyl ether (MTBE) and ethyl 

tertiary butyl ether (ETBE) are useful to increase the octane number fuel. 

Isobutylene polymerization reaction can produce synthetic rubber (butyl rubber). 

Isobutylene reacted with phenol to form the antioxidant butylated hydroxytoluene 

(BHT) and butylated hydroxyanisole (BHA). Due to increasing needs of 

isobutylene and reduce imports as well as for the ASEAN free market competition 

(MEA). Some factors to consider include aspects of the supply of raw materials, 

labor, transportation, utilities and marketing. Then the factory strategic location is 

in the area of Industrial Tuban, East Java, Indonesia in 2019 on a land area of 22.675 

m2 and employe 159 people. 

 In the process of making isobutylene done dehydration reaction of tertiary 

butyl alcohol (TBA) is aided by a catalyst in the styrene-divinyl benzene flow 

stirred tank reactor (RATB). Dehydration reaction is endothermic reaction and 

reversible conditioned towards products with operating temperature of 93°C and a 

pressure of 5 atm. The reactor used is isothermal that operates continuously. The 

results of factory production of isobutylene 1893,754 Kg/h, raw material 

requirements TBA 2966,654 Kg/h and the catalyst of 383,897 Kg.  

The results of the economic analysis of the obtained isobutylene plant 

prarancangan fixed capital investment (FCI) of Rp354.623.090.728,00 and working 

capital (WC) Rp231.693.692.096,00. Feasibility analysis results obtained from the 

return on investment (ROI) before tax after tax 34,71% and 24,30%. Pay Out Time 

(POT) before tax and after-tax 2,24 tahun of 2,92 years. Break Even Point (BEP) 

47,91%, Shut Down Point (SDP) of 29,91% and a Discounted Cash Flow (DCF) of 

30,28%. The results of the economic analysis concluded that the plant isobutylene 

from TBA with the dehydration process capacity of 15.000 ton/year feasible to set. 

 

Keywords: isobutylene, styrene-devinil catalyst benzene, the dehydration process 
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MOTTO 

 

Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu pengetahuan beberapa derajat  

(Q.S. Al Mujadalah  11) 

 

Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang 

yang sabar. 

(Qs.Ali Imran) 

 

Berusahalah untuk tidak menjadi manusia yang 

Berhasil tapi berusahalah menjadi manusia yang 

Berguna. 

 (Albert Einsten) 

 

Jika kita menghadapi masalah, hati kita selalu 

merasa takut, maka kita harus membohongi hati 

kita. Letakkan tanganmu dihati, dan katakan 

“All Is Well”(semua akan baik-baik saja) 

(3 Idiot) 

 

Kadang kita belajar, 

Kadang kita mengajar, 

Setiap orang adalah murid sekaligus guru, 

Pandai-pandailah kita memetik pelajaran dari 

setiap Orang dan setiap kejadian. 
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